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ABSTRAK

Mu’inah, Siti, 2011, Sknps: Program Strata 1 (S1) Program Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tingg: Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam

Pembimbing (I) Drs Badaruddin A »MPdI(2) Drs Agus
Huda, SPd I, M Pd

Salah satu pendekatan dalam pendidikan saat 11 yang sedang
dikembangkan oleh Depdiknas adalah pendekatan pembelajaran kontekstual atau
yang sering disebut Contextual T eaching And Learming (CTL) Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) i1 merupakan rancangan pembelajaran
yang dibangun atas dasar asumsi bahwa Knowledge 15 constructed by human
Dengan dasar pemikiran 1tu, pendidikan mengacu pada pembahasan, penyadaran,
dan kreatifitas Pendekatan 11 sesungguhnya membantu guru untuk meningkatkan
mater1 pembelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata Dalam hal
in1 pendekatan CTL dianggap representatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, karena dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
pengaplikasiannya  dalam kehidupan nyata adalah merupakan esenst yang
terpenting

Berawal dan latar belakang tersebut maka diadakanlah penelitian 11 yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban dengan judul Konsep
Keteladanan Sebagai Strateg: Pembelajaran Aqidah Akhlak Berdasarkan
Pendekatan Ctl (Contextual Teaching And Learming) di Madrasah Aliyah
Tarbiyatul Islam Sokosari Soko Tuban

Sedangkan rumusan masalahnya yaitu bagaimanakah konsep keteladanan dalam
pendidikan agama Islam di MA Tarbiyatul Islam Soko Tuban? dan bagaimana
aplikas1 konsep pembelajaran berdasarkan pendekatan CTL di MA Tarbiyatul
Islam Soko Tuban?

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 1
adalah untuk mendiskripsikan aplikasi konsep keteladanan dalam pendidikan
agama [slam di MA Tarbiyatul Islam Soko Tuban, dan mengetahui aplikasi CTL
dit MA Tarbiyatul Islam Soko Tuban
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Dalam metode penggumpulan data melalur observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan informannya adalah kepada Madrasah Aliyah Tarbiyatul
Islam Soko, wakil kepala urusan kurikulum, wakil kepala urusan humas dan guru-
guru Pendidikan Agama Islam Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan
tekms analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendikripsikan dan mengintepretasikan
data-data yang telah didapat sehingga akan mengambarkan realitas yang
sebenarnya sesua1 dengan fenomena yang ada

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keteladanan adalah sesuatu atau
perbuatan yang patut ditiru atau dicontoh Ucapan dan perbuatan gurulah yang
sebenamya sebagal materi nyata yang diberikan oleh guru kepada seorang murid
Dengan penerapan konsep keteladanan menumbuhkan pengetahuan serta
pengalaman mund

Aplikasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya untuk menumbuhkan
kebermaknaan dalam pembelajaran dengan mengaitkan antara mater1 yang
diajarkan dengan situasi dumia nyata dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan situas: dunia nyata dalam
kehidupan mereka sehari-han

Metode yang telah dilakasanakan di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam
Soko Tuban sangat bervanasi, yaitu metode ceramah, 1nquiri, jigsaw,
sosiodrama, peran, tanyajawab, diskusi, demonstras, tugas mndividu, tugas
kelompok, dnill/latthan, dan hafalan

Dari hasil tersebut muncullah saran-saran yaitu Guru adalah pembawa obor
peradaban Posisinya sebagai penyampai 1lmu, pencerdas bangsa memang 1barat
cahaya dalam kegelapan Guru juga adalah teladan, sosok dan perilakunya bahkan
mengajarkan lebih banyak dari pada mater1 pelajaran yang disampatkannya Oleh
karena 1tu, guru diharapkan responsif dengan berbagai masalah yang aktual
tentang pendidikan baik tentang strategi pembelajaran, mater1 pelajaran dan laimn-
lain Serta yang terpenting disimi adalah bagaimana seorang guru bisa menjadi
sosok teladan yang ideal bagi anak didiknya Karena bagaimanapun Juga, disadan
ataupun tidak, sedikit banyak anak didik akan bercermin pada sikap dan prilaku

gurunya

X1l



BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya merupakan unsur vital dalam kehidupan
dan merupakan kebutuhan serta tuntutan vang amat penting untuk menjamin
perkembangan,  kelangsungan  kehidupan berbangsa dan bernegara
Perkembangan dan kelangsungan suatu bangsa dan negara lebih tergantung
pada kualitas sumber daya manusianya bukan sumber daya alamnya Kualitas
yang dikehendaki 1tu lebih tergantung pula dar keberhasilan penyelenggaraan
sistem pendidikannya

Pendidikan menjadi sebuah kewapiban yang harus dyalam manusia

dalam kehidupannya Sesuar dengan hadits Nabi

Pl 5 e s I LD B e, 6 sl ol s

drtmya Dare sahabat Angs bpa Malik hekaty, Rasulullah SA4W bersabda
‘s i24 1
Menuntut 1lmu adalah kewajiban atas semua Muslim

Makna pendidikan di sim tidak hanya sebagai transfer of knowledge
tetapt lebith pada pembentukan kepribadian seseorang sehingga dapat
mengenal potenst diri dan selanjutnya dapat mengembangkan potensinya

sebagai suatu usaha untuk mencapai tujuan hidupnya *

' Sunan Ibnu Majah, Dar al-Kitab al-llmiah, Juz 1 Hadits No 224, Beirut, hal 81
? Utami Munandar Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah, Petumjuk Para
(alon Guru dan Orang Tua Gramedia, Jakarta 1985, hal 23

1



Dalam konteks di atas, Islam mempunvai kuahfikasi sendin dalam
memberikan kejelasan konseptual dart makna pendidikan, pembentukan
pribadi yang dimaksud adalah kepribadian mushim dan kemajuan masyarakat
serta budaya yang tidak menyimpang dari nilai-nilar ajaran Islam, pendidikan
agama Islam merupakan proses transformas: dan reahsas nilai-nilai ajaran
Islam melalur pembelajaran, baik formal maupun non formal kepada
masyarakat (peserta didik) untuk dihayati, dipahami serta diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari dalam rangka menyiapkan dan membimbing serta
mengarahkan agar nantinya mampu melaksanakan tugas kekhalifahan di
muka bumi dengan sebaik-baiknya

Untuk membentuk kepribadian mushm atau mnsan kamil seperti apa
yang menjad: tujuan pendidikan agama Islam tentunya membutuhkan figur
yang representatif untuk dijadikan acuan dalam mencapai tujuan tersebut
Behau adalah Rasulullah SAW hampir setiap perbuatan vang dilakukannya
selalu terjaga mutunya, sholat behau adalah sholat vang khusu yang bermutu
tinggi dan prestatif, amal-amal belau merupakan amal-amal yang 1khlas serta
terpelihara kualitasnya Demikian Juga keberaniannya, tafakkurnya dan aneka
kiprah hidup sehari-hari behau yang scluruhnya senantiasa diyaga untuk
menghasilkan kualitas tertinggi  Ya' Beliau adalah pribadi sangat menjaga
prestast dan mempertahankan kuahitas terbaik dar apa yang sanggup

dilakukannya Tidak heran kalau Alloh SWT Menegaskan
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Artinya  Sesungguhnya telah ada pada dirt Rasulullah SAW surt tauladan
yang baik bagimu (yaiwj bagr orang-orang yang mengharap
rahmat Alloh (O S Al-Ahzab 21)°

Dalam konteks sekolah/madrasah perbuatan 1tu harus dimular dan
ditunjukkan oleh seluruh komponen sekolah Salah satunya adalah guru
Sebagaimana pepatah mengatakan jika keruh air di hulu, maka busuklah 1a di
halir *

Guru sebagai personal yang menduduki posist strategis dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia dituntut untuk terus mengikuti
perkembangan konsep-konsep dan wawasan baru dalam dunia pendidikan
tersebut, termasuk tentang strategi pembelajaran di kelas Selain 1tu
keberhasilan pembelajaran tidak hanva dilthat dari Aasil belayar tapn Juga dan
prosesnya >

Hal 1n1 sesuai dengan apa yang dikatakan Mastuhu bahwa menurut

paradigma baru dalam memandang 1lmu yaitu bobot 1lmu tidak terletak pada

hasil akhir atau final product, tetapt pada proses metodolog1 atau cara

8 Depag R1, A/ Qur an dan Terjemaharnnya, CV PENERBIT J-ART, Bandung, 2005,
Hal 420

4 Ahmad Zayad, Abdul Mapd, 7TADZKIROH (pembelajaran PAI berdasarkan
pendekatan kontekstual), Raya Grafindo Persada, Jakarta 2005, hal 4

> Nana Sudjana, Pentlaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung
1989, hal 65



mencarinya Dengan kata lam inti pembelajaran baru adalah meneliti atau
research, bukan lagi menerima barang jadi

Era globalhisasi yang membawa kondisi serba tidak menentu,
menuntut bangsa Indonesia agar mampu mengantisipasi dan mengadaptasi
berbagar pengaruh batk dari dalam (imrern) maupun dar luar (ekstern) dengan
keunggulan-keunggulan yang kuantitatif antar bangsa satu dengan bangsa
yang lain Keunggulan tersebut sangat dependent dan kualitas sumber daya
manusia, dan itu tidak datang dengan sendirinya tanpa ada usaha yang
sistematik, walaupun populasi sumber daya bangsa Indonesia besar itu
merupakan sumber daya, juga merupakan modal dasar Tetap1 apabila tidak
dnkutt dengan kualitas yang memadar maka populasi yang besar itu justru
akan menjadi beban Nasional Bangsa yang mandin dan mempunyai
keunggulan seperti yang dikehendaki sesungguhnya tercipta atas dasar
akumulasi sifat-sifat kedewasaan dan potensi seluruh warga negaranya ’

Dalam era i1 tentunya membutuhkan manusia Indonesia yang
berkualitas tingg1 (hugh quality), berwawasan luas, berkualitas, terampil®
serta yang terpenting mempunyai kesiapan mental keagamaan sebagar bekal
dalam ldup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

Dalam pembelajaran PAI, yang menjadi tujuan utamanya adalah

bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan akan dapat tertanam dalam

¢ Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21 Safina
Insania Press Yogyakarta 2004 hal 40

" Riwanto Tirto Sudarmo, Dinamika Pendidikan dan Ketenagakerjaan Pemuda di
Perkotaan Indonesia, Gramedia Jakarta, 1994,

8 HAR Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional, Tirar Indonesia,
Takarta 1999), hal 1



dir siswa sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang dilandasi dengan
nifar-nilar ajaran Islam dalam kehidupan pribadinya maupun kehidupan sosial
yang nantinya dapat berdampak pada terbentuknya “Insan Kamul , bukan
pemahaman bahwa proses pembelajaran PAI hanya sebagai proses
“Penyampaian Pengetahuan [lentang Agama Islam” seperti yang terjach
selama ni

Proses belajar yang terjadi di sekolah selama i pada kenyataannya
menunjukkan bahwa siswa lebih berperan sebagar obyek dan guru berperan
sebagar subyek Pusat informasi atau pusat belajar adalah guru, sehingga
sering terjadi siswa akan belajar jika guru mengajar, begitu juga dalam
penilaian yang masih menekankan hasil dar pada proses pembelajaran PAI
Proses pembelajaran PAI di sekolah masih sebatas sebagai proses
penyampaian pengetahuan Agama Islam ” Ini berarti siswa hanya menerima
maten-maten PAl tanpa ada usaha mengimternalisasikan mlai-mlai yang
terkandung di dalamnya

Oleh karena 1tulah sudah saatnya paradigma pendidikan yang selama
im ada untuk diubah, termasuk paradigma pembelajaran PAI, sehingga
diperlukan suatu strategi pembelajaran vang dapat dyadikan jalan keluar
dalam proses pembelajaran PAI yang lebih efektif dan efisien untuk mencapatl
twuan pembelajaran PAI yaitu adanya internalisas: pada dinn siswa tentang

nilai-nmilai ajaran Islam yang diajarkan secara mudah serta adanya keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran secara fisik maupun mental, sehingga siswa

® Ibid, hal 3



tidak merasa jenuh dan mengembalikan semangat belajar siswa serta
menjadikan belajar siswa lebth bermakna dan mampu mengaitkan mater
dengan kehidupan sehari-hari siswa pembelajaran yang dimaksud adalah
Pembelajaran Contextual Teachuing 4nd Learmng (CTL)

Dart uraian diatas, penulis tertartk untuk mengangkat judul “Konsep
Keteladanan Sebagai  Strategi  Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Pendekatan Constextual ~ l'eaching and Learming di MA
Tarbiyatul Islma Soko Tuban Dalam rangka mempersiapkan SDM yang
mempunyai mental keagamaan sebagai bekal hidup di Era Globalisas

B. Penegasan Judul

1 Konsep Rancangan '’

o

Keteladanan
Keteladanan berasal dari hata dasar teladan yang berarti sesuatu
atau perbuatan yang patut ditiru atau di contoh

Strategi

(8]

Akal (tipuan mushhat) untuk mencapar tujuan yang dimaksud, '
dalam konteks pengajaran strategi adalah sebagai daya upaya guru dalam

menciptakan suatu system hngkungan yang memungkinkan terjadinya

“wis Purwadarmintha, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993,
hal 520

"' [b1d, hal 1036

"2 Ibad, hal 965



proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan akan tercapai
secara efektif I}

4 Pembelajaran
Dalam bahas Inggns disebut Learning suatu kegiatan untuk
memperoleh pengetahuan atau pemahaman atau ketrampilan (termasuk
penguasaan kognitif, afektif dan psikomotorik) melalui studi, pengajaran,
atau pengalaman dalam jarak dekat "

5 Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama 1slama adalah usaha yang berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesar pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta
menjadikannya way of life (Jalan keluar)” sehari-hart baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial hemasyarakatan '¢ Sedangkan menurut
Zakiah Darajat adalah suatu usaha berupa bimbingan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dan pendidikannya 1a dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah

diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai

" Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching Quantum Teaching,
Jakarta 2005, hal 1

" Komaruddin Yuuke Tuparmah S Komaruddin, Kamus Isulah Karya Tulis Himah
Bumi Aksara Jakarta, 2000, hal 179

1% Zuhairi dkk, Metodologi Pendidikan Islam Romadhoni, Solo 1993, hal 10

' Depag RI, Pedoman Penghayatan Pendidikan Agama Islam Pada SMTP Dirjen
Bimbaga Islam, Jakarta 1986, hal 9



pandangan hidup dem: keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat '’

6 Pendekatan
Pendekatan adalah proses, perbuatan, usaha dalam rangka aktifitas
penelitian atau metode-metode untuk mencapar pengertian-pengertian
masalah penelitian '*
7 Contextual teaching and learning
Contextual teaching and learning adalah suatu konsep pendekatan
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara maten yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat  hubungan antara pengetahuan vyang dimilikinya  dengan
pencrapannya dalam kehidupan mereka sehan-hart  Pengetahuan dan
ketrampilan siswa di peroleh dar usaha siswa mengkonstruksi sendirt
pengetahuan dan ketrampilan baru ketika 1a belajar '
Dengan demikian, maksud dari judul im adalah contoh dari guru
dalam bentuk perbuatan yang menjadi strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Isam sesuai dengan konsep pendekatan pembelajaran serta

penerapannya dalam kehidupan nyata

17 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, J akarta, 1992, hal 28

'® Ibid hal 237

' Depdiknas, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning), Depdiknas,
lakarta 2002, hal §



C Alasan Pemihihan Judul

Pendidikan dalam perspekuif Islam adalah suatu upaya untuk
mengembangkan scluruh peserta didik seoptimal mungkin, baik yang
menyangkut aspek jasmaniah, maupun rohaniah, akal dan akhlak serta
berupaya mengantarkan peserta didik ke arah kedewasaan pribadi secara
partpurna, yaitu yang beriman dan berilmu pengetahuan Ke semua itu
diharapkan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya dalam
perkembangannya mencapai tujuan pendidikan yang di inginkan, yaitu
sebagal ‘abd dan kholifah fil ardli Untuk mencapar tujuan tersebut yaitu
sebagal ‘abd dan kholifah fil ardlr tentunya kita butuh figur yang patut
diteladan1 dalam hal 1 yakmi Rasulullah SAW beliau sebagai abd dan
kholifah pilihan Alloh tentunya beliau punya kelebihan-kelebihan yang tidak
dimiliki oleh yang lainnya Disimilah kita patut menteladan bagaimana cara
Rasul mendidik atau menyampaikan (pesan) wahyu darn Alloh untuk
disampaikan pada ummatnya Agar anak didik nantinya diharapkan mampu
menjadi abd dan kholifuh yang beriman dan benlmu pengetahuan
Sebagaimana tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang R1 No 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional) bahwa

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potens peserta
didike agar merjad: manusia yang beruman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menzjadz warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab” *°

** Undang-Undang RI NO 14 tahun 2005 Tentang Guru Dosen, Dan No 20 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS, CV Nuansa Auha, Bandung 2006, hal 102
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Jad1 yang menjadikan keinginan kuat peneliti mengadakan penelitian
1n1 antara lain
1 Keingintahuan penelit: tentang konsep keteladanan dalam pembelajaran
2 Kemgintahuan peneliti tentang konsep pendekatan contextual teaching
and learning
3 Judul tersebut belum ada yang membahas sepengetahuan peneliti di
tempat yang peneliti ajukan

D Rumusan Masalah

Bertolak dani latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut
I Bagaimanakah konsep keteladanan dalam pendidikan Agama Islam?
2 Bagaimana konsep keteladanan berdasarkan pendekatan CTL di MA

Tarbiyatul Islam Soko Tuban?

E  Tujuan Dar Signifikansi Penelitian

1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka penelitian 1m
bertujuan sebagar berikut
a Untuk mengetahur bagaimana bentuk konsep keteladanan dalam
pendidikan agama Islam
b Untuk mengetahu konsep keteladanan dalam pembelajaran

berdasarkan pendekatan kontekstual
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¢ Untuk mengetahur bagaimana implementas konsep keteladanan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2 Signifikansi Penelitian

Adapun kegunaan penehtian ini, antara lain diharapkan dapat

a Memberikan sumbangan teoritis bagt kajian pendidikan, sekaligus
sebagal wacana alternatif bagi perkembangan pendidikan dewasa
mni

b Memberikan pertimbangan dan masukan bagi mereka yang terkait
langsung dengan apa yang telah dipaparkan di atas dalam hal 1m
adalah seorang pendidik

¢ Memberikan masukan bagi para pembaca khususnya bagi
mahasiswa Tarbiyah yang notabene adalah calon-calon pendidik
yang diharapkan mampu memberikan sumbangsthnya atas
keberhasilan pendidikan khususnya Pendidikan Islam di Indonesia

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian 1 digambarkan secara
diskniptif analrtik dalam setiap bab

Dalam bab I membahas tentang pendahuluan yang menggambarkan
latar belakang pemikiran yang mendasar penelitan 11 Kemudian
dilanjutkan dengan penegasan judul dan alasan pemilihan Judul Kemudian
dibahas rumusan masalah, dilengkapt dengan tujuan dan signifikansi
penelitian, dan diakhirt dengan sistimatika pembahasan yang dipakai dalam

skripst 1
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Bab II adalah landasan teor1 yang mencakup tiga sub bab, pertama
membahas tentang konsep keteladanan dalam i1slam Kedua, membahas
tentang pendekatan pembelajaran konstektual dan ketiga, keteladanan
sebagai strategi pembelajaran PAI berdasarkan pendekatan CTL

Bab III dalam bab i, penulis menjelaskan tentang pendekatan dan
Jenis penelitian, instrumen penelitian, kehadiran peneliti, sumber data,
prosedur pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan
temuan

Bab IV menyampaikan laporan hasil penelitian yang mencakup
beberapa sub bab Pertama, Obyek Penelitian yang mencakup letak
geografis MA Tarbiyatul Islam Sokosari Soko Tuban, visi dan misi
madrasah, data sekolah, struktur orgamisasi, pengelolaan kurikulum,
pengelolaan kesiswaan, data fasilitas madrasah, tenaga pendidik dan
keadaan siswa Kedua, Penyajian dan analisis data yang meliputt aplikasi
keteladanan di MA Tarbiyatul Islam Sokosarni Soko Tuban, dan aplikasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan pendekatan CTL di MA
Tarbiyatul Islam Sokosari Soko Tuban

Bab V merupakan bab terakhir yang memaparkan kesimpulan-
kesimpulan yang disusun berdasarkan analisa dari tiap-tiap bab yang lebih
bersifat deskriptif Setelah kesimpulan dipaparkan secara tuntas diakhiri
dengan saran-saran yang diberikan penyusun kepada berbagai pihak tentang

beberapa hal tentang skripsi 1



BAB I1

LANDASAN TEORI

A Konsep Ketealadanan dalam Islam
1. Pengertian Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dan sejumlah
metode yang paling ampuh dan efekuf dalam mempersiapkan dan
membentuk anak secara moral, spiritual, dan sosial Sebab, seorang
pendidik merupakan contoh 1deal dalam pandangan anak, yang tingkah
laku dan sopan santunnya akan ditiru disadan atau tidak, bahkan semua
keteladanan 1tu akan melekat pada dini dan perasaannya, baik dalam
bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat matenal, inderawt, maupun
spiritual Meskipun anak berpotens besar untuk merath sifat-sifat baik dan
menerima dasar-dasar pendidikan vang mulia, 1a akan Jauh dan kenyataan
positif dan terpuji jika dengan kedua matanya 1a mehhat langsung
pendidikan yang tidak bermoral Memang yang mudah bagi pendidik
adalah mengajarkan berbagai tcor1 pendidikan kepada anak, sedang yang
sulit bagi anak adalah mempraktekkan teor1 tersebut Jika orang yang
mengajar dan mendidiknya tidak pernah melakukannya atau perbuatannya

3
tidak sesuai dengan ucapannya *'

2! Abdulloh Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, PT
Remaja Rosdakarya, Bandung 1992, hal 1-2

I3
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Keteladanan berasal dar kata dasar “feladan” yang berart1 sesuatu
atau perbuatan yang patut ditiru atau dicontoh -2 Dalam bahasa Arab
dustilahkan dengan “uswarun hasanah” yang berarti cara hidup yang
dirdlar oleh Allah SWT Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW
dan telah dilakukan pula oleh nabi Ibrahim dan para pengikutnya 3

Jadi yang dimaksud dengan keteladanan dalam pengertiannya
sebagal uswatun hasanah adalah suatu cara mendidik, membimbing
dengan menggunakan contoh yang baik yang diridlor Allah SWT
sebagaimana yang tercermin dan prilaku Rasulullah dalam bermasyarakat

dan bernegara

2. Rasulullah Sebagai Sumber Keteladanan
Telah diketahur bersama bahwa Alloh SWT mengutus nabi
Muhammad SAW agar menjadi teladan bagi seluruh manusia dalam

mercalisasikan sistem pendidikan Islam Sebagaimana firman Allah SWT

o - - o & -

A AL U8 DY Ala 3l g e K& S
38 il 8 el alailly

Artinya Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah 1tu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ranmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah QS Al Ahzab 21%

ZwiIs Purwadarmintha, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta, 1993,
hal 1036

2 M Sodiq, Kamus Istilah Agama CV Sientarama, Jakarta, 1988, hal 369

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Quran, Jakarta, Al Qur’an dan Terjemahnya,
Muyjamma’ Khodim Al Haramain, Madinah Munawwaroh, 1971, hal 670
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Rasulullah merepresentasikan dan mengekspresikan apa yang ingin
behlau  ajarkan  melalw  tindakannya, kemudian menterjemahkan
tindakannya ke dalam kata-kata Bagaimana memuja Alloh, bagaimana
bersikap sederhana, apa yang beliau katakan tentang kejujuran, keadilan,
toleransi, bagaimana duduk dalam sholat, do'a, dan lam sebagainya
Semuanya 11 beliau lakukan dulu dan kemudian baru mengajarkannya
kepada orang lain Sebagai hasilnya, apapun vang beliau ajarkan diterima
dengan segera di dalam keluarganya dan oleh para pengikutnya, karena
ucapan beliau menembus ke dalam hati sanubari mereka

D1 dalam keluarga Rasulullah terdapat perasaan keterpesonaan
permanen Orang-orang yang memperoleh tatapan sekilas darinya dapat
merasakan keindahan surga dan kengerian neraka Behau gemetar selama
sholat, menggigil karena takut neraka dan terbang dengan sayap keinginan
akan surga Perilaku beliau memberi inspirasi dan berkah kepada setiap
orang di sekelilingnya Anak-anak dan istri-1str1 behau Juga merasa kagum
dan takut manakala beliau berkhotbah, member perintah, dan apa-apa
yang mereka alami dan dilakukan serta memberi contoh melalur tindakan
mereka Andaikan semua ahli pendidikan berkumpul dan menyatukan
semua pengetahuan mereka tentang pendidikan, mereka tidak bisa

seefekt1f Nabi 2

»* M Fethullah Gulen, Vers: Terdalam Kehidupan Rasulullah Saw Di Terjemahkan
Cleh Tr1 Wibowo Budi Santoso, PT Raja Grafindo persada, Jakarta, 2002, hal 197-198
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Keteladanan milah yang nampaknya menjadi sarana yang paling
efektif dalam menyampaikan materi pendidikan bellau  Behau tampil
sebagar contoh kongknit dan semua materi dakwah dan pendidikan yang
beliau sampatkan Murid-murid behau tidak pernah lag! bertanya seperti
apa contoh kongknt dan kejujuran, kesederhanaan, toleransi, dan laimn
sebagamya Karena mereka dapat menyaksikan semua 1tu secara langsung,
pada guru mereka sendin, yartu Rasulullah Keteladanan yang beliau
tampilkan Adalah betul-betul menjadi langkah dan strateg1 pendidikan
yang amat manjur dan jitu untuk menularkan semua kecerdasan yang
beliau miliki Sebab, semua yang beliau tampilkan baik berupa perbuatan
ataupun perkataan mampu menyedot perhatian besar para peserta didiknya
sehingga dengan penuh kesadaran yang tinggi mereka ingin untuk meniru
dan melaksanakan apa yang dikatakan dan dikerjakan oleh beliau

Behau telah sukses menampilkan diriya sebagal sosok yang
memang pantas ditiru dan diteladan1 Manusia adalah makhluk sosial yang
tidak bisa hidup sendin dan akan selalu membutuhkan orang lain untuk
berinterakst  Dalam proses interaksi 1nilah  akan terjadi  saling
mempengaruhi, karena secara psikologis manusia terutama anak-anak
memiliki kecenderungan atau naluri meniru orang lain D1 samping itu,

secara psikologis pula, seseorang membutuhkan tokoh teladan dalam
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sebagar akibat dari interakst pikiran dan kejiwaan bersama
dengan adegan-adegan peristiwa 1tu *’

Penyampaian pesan-pesan (mendidik) yang beliau
lakukan melalur cerita lebih di maksudkan sebagai upaya behau
agar para peserta didiknya bisa banyak belajar dan sejarah
kehdupan orang-orang yang mendahulur mereka, baik tentang
kesuksesan ataupun kegagalan, tentang kebaikan dan keluhuran
mereka dan lain sebagainya Jika cerita tersebut mengandung
kebaikan atau kesuksesan, maka mereka diharapkan bisa meniru
dan meneladani apa yang telah mengantarkan mereka pada
kesuksesan tersebut Begitu juga sebaliknya ** Yang penting
untuk di catat adalah bahwa kisah-kisah yang beliau sampaikan
adalah bersandar pada fakta rnl yang pasti yang pernah terjadi di
masa lalu Jauh dan khurafat dan mitos Kisah-kisah tersebut
bisa membangkithan kevakinan sejarah pada dint anak, juga
menambahkan spirit pada dirt anak untuk bangkit serta
membangkitkan rasa keislaman yang bergelora dan mendalam %’

2) Dialog dan Rasionalisasi

Seperti halnya akal dan kemampuan manusia yang
berbeda kadar pemahaman dan tingkat kecerdasan, berbeda pula
kadar kerelaan terhadap perintah Allah dan larangan-Nya, ada

diantara mereka yang tidak puas dengan dall, kecuali setelah

%7 Ustman Qodn Muhammad Sang Guru Agung hal 19
28 Abdul Wahid Hasan, SO Nab: , hal 208
% Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi hal 486
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Jelas hikmah dar syari‘at tersebut namun ada pula mereka yang
merasa cukup dan puas dengan dalif itu
Pada umumnya begitu pula yang terjadi pada mund,
diantara mereka ada yang tidak puas dengan kaidah-kaidah dan
asas yang telah dustilahkan oleh ulama' kecual jelas hikmahnya
Ada juga diantara mereka yang tidak bisa mencapai kepahaman
sempurna kecuali setelah kaidah ataupun masalahnya dijelaskan
dengan dialog dan rasionalisas
3) Pengamalan Praktis
Rasulullah  SAW pernah melihat anak yang sedang
mengulitt kambing, namun salah dalam mengerjakannya Lalu
Rasulullah  menyingsingkan lengan dan mulai menguliti
kambing 1tu di hadapannya lapun memperhatikan Rasulullah
menguhti kambing la mengfungsikan akal dan memusatkan
perhatiannya pada pengajaran yang diberikan oleh Rasulullah
Melalui pengalaman nyata dan praktis di dalam mendidik anak
seperti ni, wawasan anak akan terbuka dan pengetahuannya
semakin luas !
4) Berbicara Langsung
Bahasa adalah alat komunikas: antar manusia Dan telah

dimaklumi tingkat perbedaan dalam cara-cara orang berbicara

Ada yang berbicara panjang lebar padahal informasinya sedikit

*® Fuad Bin Abdul Aziz Al-Syahlub Quantum leaching 38 Langkah Belajar Mengajar
"0 Cara Nab1 SAW, Zikrul Hakim, Jakarta, 2005, hal 91
3 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nab: , hal 508
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Seperti apakah ucapan Rasulullah SAW? Sebagaimana yang
dimwayatkan Sayyidina Aisyah bahwa Rasulullah tidak
berbicara dengan sambung menyambung (nyerocos) seperti
vang kalian lakukan, akan tetapi pembicaraan Rasulullah
terpisah dengan jeda Jika seseorang menghitung kata-katanya
tentu 1a dapat menghitungnva Sedangkan jika Rasulullah SAW
mengucapkan satu kalimat behiau mengulanginya sebanyak tiga
kali agar dapat dungat -
5) Perumpamaan

Untuk lebth memudahkan diterima, dicerna dan
dipemahami pesan pendidikan yang hendak disampaikan kepada
peserta didiknya behau seringkali memberikan perumpamaan-
perumpamaan yang dekat dan akrab dengan kehidupan sehari-
hari mereka atau secara umum sudah dikenal oleh mercka Im
untuk mempermudah pemahaman terutama peserta didiknya
yang berada dalam taraf intelektual yang sedang Sehingga
mereka bisa lebth mudah untuk mengingat 151 pesan yang
disampaikan,  terutama  ketika sedang  ingat kepada
perumpamaan yang dipakai Dalam banyak kasus pendidikan
yang berlangsung antara Behau dan peserta didiknya, Behau
tidak langsung menjawa atau memberikan penjelasan atau

persoalan yang diajukan atau sedang dibahas bersama peserta

32 Nayib Kholid Al-Amur, Mendidik Cara Nabi, Tery M Igbal Haitami, Pustaka Hidayah,
Bandung, 2002, hal 35-36
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didiknya dengan memakai bahasa vang kompht atau verbal
Behau seringkali membenkan penjelasan dengan memakai

pendekatan perumpamaan

B Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual T eaching And
Learning)
1. Belajar dan Pembelajaran
Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu
proses belajar- mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari
ataupun tidak Dan proses milah akan diperoleh suatu hasil yang pada
umumnya disebut hasil pembelajaran, atau dengan 1stilah tujuan
pembelajaran  Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka proses
belajar-mengajar  harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta
terorganisasi secara baitk Guru sebagai pengajar dan siswa sebagai
subyek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal
pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi,
agar proses 1tu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien **
a  Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada
diri individu berkata adanya interaksi antara individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih

mampu berinterakst dengan lingkungannya Dalam bahasa asingnya

** Abdul Wahid Hasan, SQ Nabr hal 198-200
** Sudirman AM, Interaksi Dan Motivas: Belajar Mengajar, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2003, hal 19
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“Learning 1s a change n the mdvidual due the mstruction at

that indvidual and his envionment, which feels a need and makes
> 35
him more capable of dealing adequately with s environment >

Dalam pengertian terdapat kata “( hange” atau perubahan
yang berarti bahwa seseorang yang telah mengalami proses belajar-
mengajar akan mengatam perubahan tingkah laku, baik dalam aspek
pengetahuannya, ketrampilan maupun dalam sikapnya Mengingat
mengajar merupakan suatu perbuatan yang melakukan tanggung
Jawab moral, maka berhasil tidaknya pendidikan siswa secara formal
terletak pada tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan
belajar-mengajar  atau dapat pula dikatakan bahwa mengajar
merupakan  suatu usaha mengorgamsasikan lingkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran sehingga
memmbulkan terjadinya proses belajar pada din siswa Pengertian
int mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan
sebagai orgamisator kegiatan belajar  siswa yang mampu

memanfaatkan lingkungan, baik vang terdapat di dalam kelas

*> WH Burton, The Guidance Of Learming Activities, 1984



maupun di luar kelas,”™ upava vang seperti intlah yang dinamakan
pembelajaran */

b Pendekatan dalam Pembelajaran

Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran bukan saja
sesual dengan perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi tetapi
Juga sesuar dengan perkembangan dalam psikologi belajar sistemik
yang dilandasi oleh prinsip-prinsip psikologi behavioristik dan

humanistik serta kenyataan dalam masyarakat sendin

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Guru Dan Anak
Didik Dalam Interakst Edukatif” mengajukan 4 pendekatan yang
diharapkan dapat membantu guru dalam memecahkan berbagai
permasalahan dalam interaks: edukatif Pendekatan tersebut adalah

sebagai berikut **

1} Pendekatan Individual
D1 dalam kelas ada kelompok anak didik dengan
keberagaman perilaku yang dimihki Dar bagaimana mereka
mengutarakan pendapat, cara berpakaian, daya serap, tingkat

kecerdasan, dan sebagamnya Masing-masing anak didik

* Moh, Uzer Usman, Lilis Setiowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
PT Remaja Rosdakrya, Bandung 1993, hal 4-6

7 Yusuf Mharso, dkk, Teknologt Komumikast Pendidikan Rajawah Press, Jakarta, 1986,
hal 32

3% Syaiful Bahni Dyjamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaks: Edukatif Rineka Cipta,
iakarta, 2000, hal 5-9
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mempunyai karaktenstik tersendiri yang berbeda dengan anak
didik yang lainnya

Perbedaan indnidual  anak  didik  tersebut  yang
memberikan  wawasan  kepada  guru, bahwa strateg
pembelajaran harus memperhatikan keberagaman karakteristik
anak didik pada aspek individual Dengan kata lain, guru harus
melakukan pendekatan individual dalam strategi
pembelajarannya  Dengan harapan agar anak didik dapat
menguasal mater1 yang diajarkan secara optimal

Pendekatan individual dibutuhkan atas dasar perbedaan
kemampuan siswa, karaktenistik, dan cara belajarnya Tujuan
pendekatan i1 adalah untuk memecahkan kesulitan belajar **

2) Pendekatan Kelompok

Dengan asumsi bahwa anak didik adalah sejems
makhluk /omo socius yakm, makhluk yang berkecenderungan
untuk hidup bersama Maka, diperlukan suatu pendekatan yang
sejalan, yakni pendekatan kelompok

Pendekatan Kelompok dibutuhkan atas dasar perbedaan

individual siswa pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis

** Moh Miftahussiroyudin, Model-Model Pembelajaran, Pelatihan Guru PAI SMP Se
fatim, Batu 2011, hal, 11
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Tujuan pendekatan m adalah untuk menumbuh-kembangkan
rasa sohdaritas yang tinggr antar siswa 0
3) Pendekatan Bervariasi
Pendekatan bervanasi bertolak dar konsepst bahwa
permasalahan yang dihadapr oleh setiap anak didik dalam
belajar bermacam-macam Sehingga diperlukan vanasi tekmik
pemecahannya Pendekatan 1nilah sebagar alat yang dapat
pendidik gunakan dalam proses pembelajaran
Pendekatan Bervariasi dibutuhkan atas dasar bahwa
permasalahan yang dihadapr siswa dalam belajar bermacam-
macam Tujuan pendekatan im adalah untuk  menentukan
variast teknik pemecahan setiap kasus dalam kepentingan
pengajaran *'
4) Pendekatan Edukatif
Pendekatan 1m dibutuhkan atas dasar sikap guru yang
egoistis, over power, dan ntrover (tertutup) Tujuan pendekatan
it adalah semata-mata hanya untuk mendidik, bukan karena
motif dendam, gengsi, ingin ditakuti, dan sebaganya *
Sedangkan menurut Sutrisno terdapat enam pendekatan

yang digunakan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran

* Tbid, hal 11
*! Ibid, hal 11
2 Ibid, hal 11
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pendidikan agama Islam /Per/ama, pendekatan rasional, yaitu
suatu  pendekatan dalam proses pembelajaran yang lebih
menckankan kepada aspek penalaran Pendekatan i dapat
berbentuk  proses berfikir induktif yang dimulai  dengan
memperkenalkan fakta-fakta, konsep, informasi, atau contoh-
contoh dan kemudian ditarik suatu generalisast (kesimpulan)
yang bersifat menyeluruh (umum) atau proses berfikir deduktif
yang dimular dan kesimpulan umum dan kemudian dyelaskan
secara terperinci melalur contoh-contoh dan bagian-bagiannya

Kedua, pendekatan emosional, yakni upaya menggugah
perasaan (emosi) siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama dan budaya bangsa Kefiga, pendekatan
pengamalan, yakni memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktikkan dan merasakan hasil pengamalan 1badah dalam
menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan

Keempat, pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi
persoalan kehidupan Kelima, pendekatan fungsional, yaitu
menyajikan mater1 pokok dari segi manfaatnya bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari dalam arti luas Keenam, pendekatan

keteladanan, yaitu menjadikan figur guru (pendidik), petugas
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sekolah lamnnya, orang tua serta anggota masyarakat sebaga
cermin bagi siswa "’
2 Tinjauan tentang Contextual Teaching and Learning (CTL)

a Pengertian CTL

Pembelajaran  Contextual  [eaching and lLearming adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara maten yang
diajarkan dengan situasi duma nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan  antara pengetahuan  yang  dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka schari-hant Pengetahuan dan
ketrampilan siswa diperoleh dar usaha siswa mengkonstruks: sendin
pengetahuan dan ketrampilan  baru ketika 1a belajar ¥ Alan
Blanchard memberikan defimsi CTL merupakan suatu konsepst yang
membantu guru menghubunghan konten maten ajar dengan situasi-
situast dunia nyata dan memotivast siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannva ke dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga kerja Selan itu
CTL juga merupakan suatu reaksi terhadap teor1 yang pada dasarnya
behavioristik yang telah mendominasi pendidikan selama puluhan

tahun

* Sutnisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia Membedah Metode dan Teknik Pendidikan
Berbasts Kompetenst Ar-ruzz, Jogjakarta, 2006, hal 62-63
* Depdiknas, Pendekatan Kontekstual, hal 5
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Pembelajaran  Conrextual  eaching and 1 earning  dapat
dikatakan sebagar sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui
dan menunjukkan kondisi alamiah dart pengetahuan Melalur
hubungan di dalam dan di luar ruang kelas, suatu pendekatan
Pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih relevan dan
berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan
mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup Pembelajaran
kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan mater
pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks di mana mater
tersebut digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana seseorang
belajar, sehingga pembelajaran sclain lebth bermakna juga lebih
menyenangkan, siswa ahkan belajar lebih keras untuk mencapat
twuan pembelajaran, mercha menggunakan pengalaman dan
pengetahuan yang sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru
dan seclanjutnya siswa akan memantfaatkan kembali pemahaman
pengetahuan dan kemampuannya 1tu dalam berbaga1 konteks di luar
sekolah untuk menyelesatkan permasalahan dumia nyata yang
kompleks, baik secara mandin maupun dengan berbagar kombinas

dan struktur kelompok @

* Depdiknas, Manajemen Pemngkatan | hal 8
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Pengertian-pengertian di atas pada dasarnya sama bahwa
pembelajaran kontekstual terjadi jika siswa mampu mengaitkan apa
yang sedang diajarkan dengan masalah-masalah dunia nyata yang
berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagar
anggota keluarga, warga negara, siswa dan tenaga kenja Im berarti
pula bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
terjadi  dalam  hubungan yang erat dengan  pengalaman
sesungguhnya, pembelajaran kontekstual 1m dikembangkan dengan
twjuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna
tanpa harus mengubah tatanan kurikulum yang ada, karena
Pembelajaran kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran

Dalam Pembelajaran kontekstual yang lebih dipentingkan
adalah proses pembelajaran dan hasilnvya, bagarmana pembelajaran
di sekolah dikontekskan ke dalam situasi duma nyata sehingga hasil
belajar dapat lebih diterima dan berguna bagi siswa bilamana mereka
meninggalkan sekolahnya Dalam konteks 1n1, siswa perlu mengerti
apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan
bagaimana mencapainya Mereka menyadar1 bahwa apa yang
dipelajarinya bermanfaat bagi hidupnya nanti dan berupaya untuk
menggapainya Dengan begitu mereka memposisikan sebagar din

sendirt yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti, namun



30

mereka tetap membutuhkan guru sebagar pengarah dan pembimbing,
tugas guru adalah membantu siswa mencapai tyjuannya Guru lebih
banyak berurusan dengan strategi dar pada memberikan informasi,
guru mengolah kelas sebagar suatu team yang bekerja sama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi siswa sebagai anggota kelas,
sesuatu yang baru tersebut adalah pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh dari menemukan sendiri bukan dart apa kata guru, dengan
konsep 1n1 hasil pembelajaran dikatakan lebith bermakna bagi siswa
Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dan guru

ke siswa

Pengetahuan  dikembangkan  oleh  manusia, karena
pengetahuan bukan seperangkat fakta, konsep atau kaidah-kaidah
yang siap untuk diambil  Manusia harus menciptakan atau
membangun pengetahuan tersebut dengan cara mengaitkan dengan
dunia nyata mereka, apapun yang kita ketahw, kita telah
membuatnya, pengetahuan bersifat terkaan dan bisa berubah-ubah,
artinya pengetahuan bersifat dinamis (tidak pernah stabil), ketika
pengetahuan 1tu dikonstruksi oleh manusia yang selalu mendapatkan
pengalaman-pengalaman baru Pemahaman-pemahaman yang telah

dikumpulkan oleh manusia sifatnya sementara dan tidak lengkap,
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pengetahuan berkembang melalur pembongkaran atau pembeberan
pemahaman akan terjadi lebih dalam dan kuat jika diupt dengan
sesuatu yang baru, dan juga jika pengetahuan atau ketrampilan rtu
diperluas dan konteks yang terbatas (sempit) sedikit-demi sedikit
Dalam pembelajaran kontekstual, belajar yang efektif 1tu
dimular dan lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, dan
“Guru akting di depan kelas, siswa menonton” ke “siswa akting
bekerya dan berkarya, guru mengarahkan ’, siswa tidak hanya diben
pengetahuan-pengetahuan tapr siswa dibantu untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa

Tujuan CTL

Pembelajaran C ontextual leaching and Learning (CTL) atau
disingkat pembelajaran Kontekstual bertujuan membekali siswa
dengan pengetahuan secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer)
dari satu permasalahan ke permasalahan yang lain dan dar satu
konteks ke konteks yang lainnya Lee (1999) mendefinisikan transfer
adalah kemampuan untuk berfikir dan berargumentasi tentang situasi
baru melalui penggunaan pengetahuan awal Ia dapat berkonotasi
positif jika belajar atau pemecahan masalah ditingkatkan melalw
penggunaan pengetahuan awal dan akan berkonotasi negatf jika

pengetahuan awal secara nyata mengganggu proses belajar Transfer
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Juga dapat terjadi di dalam suatu konteks melalus pembernian tugas
yang berkait erat dengan mater pelajaran atau antara dua atau lebih
konteks dimana pengetahuan diperlukan dalam situast tertentu dan
kemudian digunakan dalam konteks yang Jainnya *¢

¢ Komponen-komponen Pembelajaran CTL dan Penerapannya Di
Kelas

Pendekatan CTL memiliki 7 komponen utama yaitu
Konstruktivisme (Constructivism), penemuan (Inquiry), bertanya
(Questioming),  masyarakat  belajar (Learning  Community),
pemodelan  (Modeling), refleks1  (Reflection) dan penilaian
sebenamya (Authentic  Assessment)  Sebuah proses dikatakan
menggunakan pendekatan CTL apabila telah menerapkan beberapa
komponen tersebut Depdiknas memberikan batasan tentang prinsip-
prinsip CTL tersebut *’

1) Konstruktivisme (Constructivism)
Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi)
pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demn sedikit, yang hasilnya diperluas melalui

konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong

* Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama,
Manajemen Pemingkatan Mutu Berbasis Sekolah, Depdiknas, Jakarta, 2002, hal 5

*7 A Saepul Hamdani, Contextual T eaching And Learnng (CTL) Pada Pembelajaran
" endidikan Agama Islam, Nizamia, Surabaya, 2003, hal 4
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Pengetahuan bukanlah fakta-takta, konsep, atau kaidah yang
stap untuk diambil dan dungat, manusia harus mengkonstruksi

pengetahuan 1tu dan memberi makna melalu pengalaman nyata

Dalam  pandangan  konstruktivisme, strategi lebih
diutamakan dibanding seberapa banyak siswa memperoleh dan
mengingat  pengetahuan  untuk 1tu  tugas guru adalah

memfasilitast program tersebut dengan

a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa

b) Membert kesempatan siswa menemukan dan menerapkan
1denya sendr

¢) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategt mereka
sendirt dalam belajar **

Menemukan (inquiry)

Menemukan merupakan bagian it dan kegiatan
pembelajaran berbasis CTL, pengetahuan dan kemampuan atau
ketrampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapt hasil dar menemukan sendiri,
guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada

kegiatan menemukan, apapun mater yang diajarkannya

% Ibid
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3) Bertanya (Questioning)

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan

bertanva berguna untuk

a) Menggali informasi, batk administratif maupun akademis

b) Mengecek pemahaman siswa

¢) Membangkitkan respon kepada siswa

d) Mengetahur sejauh mana keingintahuan siswa

¢) Mengetahur hal-hal vang sudah diketahur siswa

f) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang
dikehendaki guru

g) Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dan
siswa

h) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa

4) Masyarakat Belajar (L.earning C ommunity)

Konsep /earning community menyarankan agar hasil
pembelajaran berasal dan hasil kerja sama dengan orang lain
Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar Siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen, yang
pandar mengajar yang lemah, yang tahu membern tahu yang
belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang
lambat, yang mempunyai gagasan segera memben usul, dan

seterusnya
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Metode pembelajaran dengan teknik learming community
in1 sangat membantu proses pembelajaran dikelas, prakteknya

dalam pembelajaran terwujud dalam

a) Pembentukan kelompok kecil

b) Pembentukan ketlompok besar

¢) Mendatangkan ahli ke dalam kelas

d) Belajar dengan kelas sederajat

¢) Bekerja ketompok dengan kelas diatasnya
f) Bekerja dengan masyarakat

5) Pemodelan (Modeling)

Komponen CTL yang selanjutnya adalah pemodelan,
maksudnya dalam sebuah pembelajaran ketrampilan atau
pengetahuan tertentu, disitu ada model yang bisa ditiru Model
i1 bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu atau guru
membenikan contoh cara mengerjakan sesuatu dengan begitu

guru membert model tentang bagaimana cara belajar

Dalam pendekatan CTL, guru bukan satu-satunya model,
model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, seseorang bisa
ditunjukkan untuk member: contoh temannya cara melafalkan

suatu kata, model juga dapat didatangkan dari luar Seseorang

penutur ahli berbahasa Inggnis sekali waktu dapat dihadirkan di
kelas untuk menjadi model dalam berbicara, cara bertutur kata,

gerak tubuh ketika berbicara, dan sebagainya



6) Refleksi (Reflection)

7)

Reflekst juga bagian penting dalam pembelajaran dengan
pendekatan CTL Refleksi adalah cara berfikir tentang apa saja
yang baru dipelajari atau berfikin ke belakang tentang apa yang
sudah kita lakukan dimasa lalu, siswa mengendapkan apa yang
baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dan pengetahuan
sebelumnya  refleksi merupahan respon terhadap kejadian,

aktrhias atan pengetahuan vang baru diterima

Dengan begitu siswa merasa memperoleh sesuatu yang
berguna bagi dirinva tentang apa vang baru dipelajarinya Pada
akhir pembelajaran, guru menvyisakan waktu sejenak agar siswa

melakukan refleks: realisasinya berupa

a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolechnya
hart 1tu
b) Catatan atau jurnal buku siswa
¢) Kesan dan saran siswa mengenar pembelajaran 1tu
d) Diskusi
¢) Hasil karya
Penilaian Sebenarnya (Authentic assessment)
Adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, gambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahw oleh guru agar bisa

memastikan bahwa siswa mengalami  proses pembelajaran



dengan benar  Apabila data vang dikumpulkan guru
mengidentifikast bahwa siswa mengalami kemacetan dalam
belajar, maka guru bisa segera mengambil tindakan tepat agar

siswa terbebas dari kemacetan belajar

Penilaian authentic menilar pengetahuan dan ketrampilan
vang diperoleh siswa itu tidak hanya dart guru tetapr bisa Juga

teman lain atau orang lain
Karakteristik vuthentic assessiment

a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung

b) Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif

¢) Yang diukur ketrampilan  dan  performance. bukan
mengingat fakta

d) Berkesinambungan

e) Terintegrasi

) Dapat digunakan sebagai feed hack *’

Assessment tidak  harus  selalu  diakhir proses
pembelajaran, tetapi dilakukan secara bersama-sama secara
terintegrasi  dar1  kegiatan pembelajaran, selain dart  hasil
penilaian, juga dihhat dari proses pembelajaran Pembelajaran
yang benar seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa

bagaimana seharusnya belajar (learning how to learn), bukan

“ Dirjen Pendidikan Dasar Dan Menengah Pendekatan Kontekstual | hal 10 — 20



ditekankan pada bagaimana diperolehnya sebanyak mungkin

informasi dr akhir proses pembelajaran

Guru vang ingm mehhat perkembangan hasil belajar PAI
siswa, harus mengumpulkan data dari perilaku siswanya dikelas
maupun diluar kelas bukan hamyva dari hasil mengerjakan soal
tes PAI, proses pengambilan data seperti milah yang dimaksud

dengan authentic assessment

Hal-hal yang dapat dijadikan dasar menilai prestasi siswa
antara lam proyek/hegiatan dan laporannya, PR, kuis, Karya
siswa Prestasi atau penampilan stswa Demonstrass, jurnal, hasil

tertuhs, dan lain-lain

C Keteadanan sebagai Strategi Pembelajar an PAI Berdasarkan

Pendekatan CTL

Berbicara tentang pendidiban agama Idlam dalam lingkup pendidikan
di Indonesia tak lepas dari berbicara tentang cksistensi pendidikan agama
Islam 1tu sendirt Apakah pendidikan agama Islam sudah bisa memenuhi
standarisast dari tujuan sistem pendidikan di Indonesia? Dan apakah output-
nya sudah mencerminkan 1dealisasi dart pendidikan agama Islam yang

bersumber dan Al-Qur'an dan Hadits’

Pada kenyataannya hingga sampai sekarang pendidikan agama Islam
telah jatuh kepada "pengajaran nilai" yang indoktrinatif-normatif yang

singgah di kepala sebentar ketika menghadapi ujian dan sesudahnya
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terlupakan, tidak pernah masuk kehati dan tidak pernah diaktualisasikan
dalam kehidupan sehan-han Pendidihan agama tidak dyadikan acuan dalam
rangka pengembangan kepribadian vang berlandaskan norma-norma Islam,
melamkan pendidikan agama hanva untuk memenuhs tuntutan formal

akaaemik sexoian

Salah satu penyebab dibalik semua kegagalan di atas adalah minimnya
aktivitas yang mendorong peserta didik untuk berefleksi dan berafeks:
Karena proses pendidikan tidak menventuh ke dasar hati yang tidak
memberikan pengalaman-pengalaman nilai *ang menumbuhkan kesadaran
milar itu sendin demi terealisasinva tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu
membimbing peserta didik menuju manusia yang paripurna (insan kanml)
yang scluruh aspek kepiwaannya beriandaskar dengan ajaran lIslam Tad:
lampax jeias bahwa akuvias guru aan hcicladanannya adaiah fakior vang

dapat mendorong peserta didih untuk beretichs: dan berafeks

Menurut Adi Massana beberapa penvebab dar kurangnya kesadaran
dalam menanamkan pendidikan agama unfuk ditumbuhkembangkan dalam

~()

kepribadian peserta didik adalah

I Aspek Tujuan
Pada aspek 1 terjadi disorientast Pendidikan yang seharusnya
diarahkan untuk mencapai tujuan kesempurnaan hdup, justru diarahkan
kepada tujuan yang semakin menyempit vaitu pada pemerolehan sarana-

sarana untuk dapat hidup secara kecukupan di bidang ekonomi semata-

%% Adi Massana dalam A Atmady, Transformas: Pendidikan. Memasukr Millenmium
Fetiga Kamisius, Jogjakarta, 2000, hal 31
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mata Tentu tujuan tersebut baik ketika tidak menghilangkan tujuan yang
hakiki >
Aspek Proses

Pada aspek i terjadi superfisialisasi proses pendidikan
pendidikan yang terhihat setiap har dijalankan dengan serius, akan tetapi
proses yang terjadi didalamnya amat mummahs Artinya, hasil yang
mercka terima pun dalam proses pembelajaran sangat mimmalis juga
dikarenakan di dalam kelas peserta didik kurang mendapat peluang untuk
pelan-pelan  dibimbing menjadi aktif dalam proses pemerolehan
pengetahuan ketrampilan dan sikap yang mereka peroleh dar pelajaran >
Aspek Is1 Maten

Pada aspek mi 151 matert pelajaran terkesan asing dan konteks
duma para murid yang bersifat nyata, padahal kerangka pikir dan dava
tangkap setiap orang, 1tu bersifat kontekstual menurut kondisi sosio-
kultural dan geografisnya masing-masing D1 kelas para peserta didik
terkesan terpaksa dan dipaksa untuk menelan mentah-mentah maten
yang sudah diprogramkan serta terjadi over/oad yang berlebihan bagi
munid dan guru Untuk para murid sulit mencerna dikarenakan kepadatan
materi yang diajarkan dan juga bagi guru menjadi beban berat yang
berimbas pada kesiapannya dalam melaksanakan proses pembelajaran

53
secara optimal °

T Td 32
2 b,
3 Ibid
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4 Aspek Hasil

Pada aspek mi yang secara mmplisit sudah dijelaskan pada dua
aspek diatas memang terjadi minimahisas artinya kuahtas dan kuantitas
materi yang dapat diserap oleh murid makin lama makin menurun Baik
dart aspek kogmtif, skill, maupun afektit (sikap perilaku) Artinya hasil

dari pada tujuan yang ada adalah jauh dari tujuan 1deal vang diharapkan

5 Aspek Sektoral
Pada aspek i tampak sekali adanva penekanan yang semakin
meningkat pada sektor pendidikan formal vang lebih dipersemprt lagi pada
sektor ekonomi, dem: memenuhi tuntutan pasar kerja dan kebutuhan
ckonomis serta mengabaikan sektor informal yang berimbas pada
pendidikan agama yang dianggap tidak penting  Padahal pendidikan
agama Islam merupakan faktor sentral dalam membentuk dan
mengembangkan kepribadian peserta didik

Pendidikan agama sebagar upava untuk menajamkan kuahtas aspck
esensial kepribadian siswa Yakni dengan obyektifikasi nilai-nilai agama
ke dalam kepribadian peserta didik Nilar-nilai di sini yang dimaksud
adalah nti dart ajaran agama Islam yang kemudian ditarik ke atas pentas
aktual kehidupan, misalnya kejujuran, keadilan, kebaikan kebersamaan,
kesetiakawanan sosial, dan lainnya, vyang harus diaktualisasikan pada dint
siswa dengan jalan membimbing (memberi teladan) mereka untuk

dyadikan landasan dalam perilaku kehidupannya
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Bertolak dari berbagai problematika umat Islam, serta corak
pendidikan Islam yang konservatif dan hampir tanpa perkembangan
berarti, semestinya banyak mendapat perhatian yang serius untuk segera
dibenahi Bukan berarti hal it menafikan semua upaya yang pernah dan
telah di lakukan oleh para pakar pendidikan Atau bahkan para guru yang
banyak berjasa mengembangkan pendidikan Islam  Sudah saatnya
mengembangkan pendidikan secara lebih serius dengan memakai dasar
pemikiran melampaui batas tradisi Islam Jika tidak, maka problem
pemikiran dalam pendidikan Islam yang dilakukan tidak akan banyak
berart1 seperti selama ni

Pemahaman umat Islam selama mm masth didominasi hasil
pemikiran Islam klasik yang sangat sulit dibongkar ataupun menerima
pemahaman dan pemikiran lain Schingga dalam pemikiran terjadi stagnasi
yang berkepanjangan antara guru dan anak didik yang sama-sama
berusaha melanggenghan pemikiran yang sebenarnya sudah tidak relevan
lagi D1 satu pthak guru memberikan materi dan pemahaman yang telah
menciptakan ruang dialog ataupun kritik  Sementara mund menjadi
manusia yang enggan untuk diajak berfikir kritis dan anahtis

Oleh karena 1tu yang terpenting adalah memikirkan kembali pola
interaks antara mund dan guru untuk dapat mencari model pendekatan
atau metode yang dipakai Selama ini dalam pendidikan Islam banyak
memakai paradigma tradisional yang sangat menjunjung posisi dan tugas

guru Dalam banyak Iiteratur klasik posist guru bahkan disamakan dengan



raja yang harus dnkuti semua perintahnya Dalam posisi mi seolah-olah
murid dianggap tidak etis jika mengajukan pertanyaan, berdialog, apalagi
membantah perkataannya Sikap tertutup guru semacam m tidak dapat
menjadi motivator tapr justru indoktrinator Dan akhirnya munid menjadi
stlent community yang tidak punya hak suara apapun dihadapan guru

Pembelajaran  Contextuat  [eaching  and Learnimg (CTL)
merupakan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pelajaran dengan duma kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga
para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari  Melalu proses penerapan
kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan
pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh makna yang mendalam
terhadap apa yang dipelajariya ™'

Untuk 1tulah pendekatan hontekstual hadir sebagar jawaban pola
interaksy yang selama im yang dianggap sudah tidak relevan Pendekatan
pembelajaran  Contexiual  Teachng And Learning (CTL) merupakan
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkartan antara maten
pembelajaran dengan duma kehidupan nyata peserta didik, sechingga
peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetens: hasil
belajar dalam kehidupan sehari-har1 > Dalam pelaksanaannya pendekatan

kontekstual guru berposisi sebagar motivator, fasilitator dan pembimbing

£ Mulyasa, M P9, fmplementas Kurikutum 2664 Bandung PT Remaja Rusda karya,
2005, hal 55

> E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan Bandung, Rosdakarya, 2006, hal 102
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bagi proses pencarian pengetahuan Pendekatan kontekstual mempunyai 7
komponen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, yaitu
Konstruktivisme,  Penemuan  (/nguiry) Bertanya  (Questioning),
Masyarakat belajar (Learning ¢ ommuniry) pemodelan (Modeling),
Reflekst (Reflection), Penilaian sebenarnva (Authentic  Assessment)

Ketujuh komponen tersebut memungkinkan anak didik untuk berekspresi

secara optimal, berkreasi serta mempunyai kebebasan dalam berfikir °¢

¢ Ibid



BAB 111
METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jems Penehitian

Menihik rumusan masalah vang diajukan penehittan 1m dapat
diklasifikasikan penelitian kuahitatif deskriptif analysis krnitis  Bogdan dan
taylor sebagaimana dikutip oleh molcong, mendefinisikan metodolog
kuahtatif sebagar prosedur penchtian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati *’

Menurut  Imron  Arifin - penelinan kualitatif pada hakekatnya
mengamati orang dalam hingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya >

Adapun pengertian deskriptif adalah penehitian yang menggambarkan
sifat-sifat atau karaktenistik individu headaan gejala atau kelompok tertentu
Jadi penehtian deskriptif tidak dimaksudkan untuk mengujt hipotesis tertentu,
tetapr hanya menggambarkan “apa adanva tentang suatu vanable, gejala,
atau keadaan  Setelah gejala keadaan, variable, gagasan dideskripsikan
kemusian penulis menganalisis secara kritis dengan upaya melakukan studi

perbandingan atau yang relevan dengan permasalahan yang penulis kaj

=7 Moleong, Lexy J , Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung PT Remaja Rosdakarya,
2002 hal 3
*% Imron Anfin, Penelitian Kualitatif Dalam lmu-Iimu Social dan Keagamaan,

“alimashada Malang, 1996 Hal 22
45
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dilakukan sendiri oleh penehti™  Sedangkan kehadiran penehii dalam
penchtian i1 sebagar pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam
proses  pengumpulan data penchti  mengadakan pengamatan  dan
mendengarkan secara secermat munghkin sampai pada vang sekecil-kecilnya

,
sekalipun **

D Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penehitian adalah subjek
dart mana data-data dapat diperoleh Sumber data bisa berupa benda, gerak

63
atau proses sesuatu

Sumber data yang peneliti gunakan adalah sumber data sepert1 yang
dikemukakan oleh Suharsimi A vaitu sumber data vang berasal dar1 (person)
berupa orang, (place) berupa tempat dan (paper) berupa simbol *!

Sumber data berupa orang (person) yaitu kepala Madrasah Aliyah
Tarbiyatul Islam Soko Tuban, wakasch bidang kurikulum, wakasek bidang
sarana dan prasarana, wakasek bidang kesiswaan dan beberapa guru yang
berkompeten

Sedangkan yang berupa tempat (place) adalah lokas: penchtian yang
digunakan yartu Madrasah Aliyah Tarbivatul Islam Soko Tuban Serta yang
berupa symbol (paper) yaitu sumber data vang peneliti gunakan seperti

benda-benda tertulis yang berupa buku hanan atau catatan, transkrip, majalah,

%! Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Reneka Cipta,
Jakarta 2002, hal 11

o Lexy J Moelong, Op Cut, hal 117

® Suharsimi A, Op Cit  hal 107

 Suharsimi A, Op cit hal 114
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B Instrumen penehtian

Salah satu dar1 sekian banyak karakteristik penelitian kuahtatit adalah
manusia scbagar mstrument atau alat  Moleong mengatakan bahwa
kedudukan penelitt dalam penelitian kualitatif cukup rumit, 1a sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pelaksana pengumpul data, anahs, penafsir
data dan pada akhirnya 1a menjadi pelapor hasii penehtiannya ™

Imron Arifin mengatakan bahwa manusia sacbagar instrument berarts
penelitt merupakan mstrument kunci (key instrument) guna menangkap
makna Interaksi ndar dan mlai lokal vang berbeda D1 mana hal m tidak
mungkin diungkapkan dengan kuesioner ©  Namun demikian instrument
penchitian kualitatif’ selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya
hanya terbatas sebagai pendukung tugas penchti nstrumen

Untuk 1tu dalam penchitian in1 penehiti bertindak sebagar perencana,
pelaksana, pelaksana pengumpul data analis, penafsir data vang terdapat di
Madrasah Ahyah Tarbivatul Islam Soko Tuban vang pada akhirnya 1a

menjadi pelapor hasil penelitian i

C. Kehadiran Peneht:
Dalam penelitian kuahtatif kehadiran penehti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data Kehadiran penehti mutlak diperlukan,
karena disamping kehadiran penchiti juga sebaga pengumpul data

Sebagaimana salah satu ciri penehitian kuahtatif dalam pengumpulan data

%% Suharsim Arikunto, Prosedur Penefiian Snurn Pesdekota Prokiek, Rineka Cipta,
Yogyakarta, 1998, Hal 22
 Sutrisno Hadi Metode Research Andi Offset, Yogyakarta, 1987, Hal 42
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catatan program kegratan peningkatan kuahitas pendidikan, arsip dan data lam

dalam lembaga penelitian

Prosedur Pengumpulan Data
Dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneht
menetapkan beberapa teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan

penelitian yaitu

1 Metode Observasi
Observasi  diartikan  sebagai  kegiatan pengamatan melalui
pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera, yaitu penglihatan, pcrabaan, penciuman, pendengaran dan
pengecapan
Dengan metode in1 penehti akan menyehdiki keadaan sosial budaya
siswa yang terbangun di madrasah tempat penelitian
2 Metode Dokumentas:
Dokumentasi asal katanyva dokumen vang artinya barang-barang
tertuhs  Oleh  karcna 1tu, dalam pelaksanaannya  penehti  harus
menyelidiki benda-benda tertulis dokumen-dokumen peraturan, notulen

OO
rapat, catatan harian dan sebagainya

Metode dokumentast 11 penehiti gunakan untuk memperoleh data-
data yang berupa scjarah dan perkembangan Madrasah Ahyah

Tarbiyatul Islam Soko Tuban, kegiatan ekstrakurikuler, prestast dan

“1Ibid hal 133
5 Suharsimi Arikunto, op c1t hal 69
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kuahtas pendidikan madrasah keadaan guru, pegawai dan siswa,
dokumentas sarana dan prasaran denah sekolah, struktur sekolah, buku
induk guru, serta beberapa arsip vang terkait dengan sekolah

3  Metode Interview

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu Percakapan it dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu ©’

Dalam penehitian 1 penehiti menggunakan metode interview dalam
bentuk interview bebas terpimpin  Dalam komentarnya Suharsimi
Ankunto mengemukakan, interview bebas terpimpin  yaitu dalam
melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan dan untuk

selanjutnya pertanyaan-pertanvaan tersebut diperdalam ©®

F  Tekmk Anahsis Data
Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penelitian 1m akan
disapikan secara deskriptif kualitatit Adapun yang dimaksud dengan
desknptif kuahitatif menurut Bogon dan Taylor vang dikutip Lexy J Moelong
adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan

mendeskipsikan data melalui bentuk kata-kata tertulis atau hsan dan orang-

" LexyJ M, Op cit , hal 186
% Thid , hal 202



50

orang dan prilaku yang diamati” sehingga dalam penelitian deskriptif
kuahtatif in1 pencliti menggambarkan reahtas vang sebenarnya desuar dengan
fenomena yang ada secara rinci, tuntas dan detatl
Sedangkan dalam analisis data 1n1, penelii menggunakan metode
1 Metode Induktif
Metode 1n1 digunakan ketika didapati data-data yang mempunyai
unsur-unsur kesamaan kemudian dan situ ditarik kesimpulan umum "
2. Metode Deduktif
Metode 1m digunakan sebaliknya vakm pengertian umum yang

telah ada dicarikan data-data yang dapat menguatkannya

G Pengecekan Keabsahan Temuan

Setelah data terkumpul dan sebelum penehti menulis laporan hasil
penchtian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang telah diperoleh
dengan mengkroscek data yang telah didapat dart hasil iterview dan
mengamati serta melihat dokumen yang ada, dengan 1n1 data yang didapat

dari penehti dapat diup keabsahanya dan dapat dipertanggungjawabkan

Selain 1tu peneliti juga menggunakan tehnik observasi mendalam dan

tri anggulasi sumber data, yakm dengan pemeriksaan tekmk pemeriksaan

% Lexy Moelong, Metodologi Peneliian Kualitanif, Bandung, Remaja Rosda Karya 2003,
hal 3

" Sutrisno Hadu, Metodologi Research Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1987, hal 36-42
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keabsahan data yang memanfaathan sesuatu vang lan diluar data itu untuk

keprluan pengecekan atau sebagar pembanding terhadap data 1tu !

1 Lexy Moelong, Loc Cit, hal 178



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Obyek Penehtian
1 Letak Geografis Madrasah Ahyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam berada di Jalan Raya Sokosari
Gg KH Nur Hasyim No 07 Desa Sokosari Kecamatan Soko Kabupaten
Tuban Provinst Jawa Timur Madrasah im1 memiliki letak geografis yang
sangat strategis di tengah-tengah kecamatan Soko letaknya di Desa
Sokosari
Dengan letak yang cukup strategis mi diharapkan para peminat
semakin meningkat jika pada tahun 2005,2006 para peminat madrasah 1m
berasal dari Kabupaten Bojonegoro dan Kecamatan Soko sendir yakni dari
desa radius 10 KM, maka pada tahun 20122013 nanti diperkirakan ada

peningkatan dari kecamatan tetangga yaitu Rengel dan Parengan

Interview dengan Kepala Madrasah Altyah Tarbipatul Islam Soko Tuban

2 Visi dan Misi Madrasah Aliyah Tarbiyatui Isiam Soko Tuban
a. Vis1 Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban
Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban menjadikan
madrasah sebagai lembaga yang mampu membentuk siswa beriman,

berfikir cerdas, terampil dalam kreas: dan berakhlaqul karimah

)]
[\



b Misi Madrasah Ahyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban
1) Mengamalkan iman, berfikir dan menciptakan kreatifitas vang tinggi
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
2) Membentuk budaya Islam di lingkungan madrasah
3) Meningkatkan peran guru dalam membimbing siswa untuk

berprestasi

(Sesuai Dokumen Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)

3 Data Sekoiah

Nama Sekolah Madrasah Alivah Tarbiyatul Islam
No Sk Akreditas B/ Kw 13 4/ MA /370/2006

No Statistik Madrasah 312 352 307 300

NPSN 20 50 54 54

Jenjang Akreditasi

TERAKREDITASI B

Alamat Sekolah Sokosari
Kecamatan Soko
Kabupaten Tuban
Propinsi Jawa Timur
Kode Pos 62372

No Telp 0356 811627
Tahun Berdir 1979

Nama Yayasan YASPINU

{Sesuai Dokumen Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)



4 Struktur Organisas1 Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH TARBIVATUL ISL.AM SOKO TUBAN

YASPINU

KEPALA SEKOLAH
Asadullah Khoirn SAg M Pd | KOMITE

54

WK KURIKULUM
Moh Mustamn, S Pd

WK KESISWAAN
Hert Pujpi Santoso

WK SARANA
Moh vThoha, S Pd

Ka TATA USAHA
S Nur Qomariyah, S Pd
[

WK HUMAS
Abd Masykur

BENDAHARA SEKOILAH
M Zainun

BIMBINGAN KONSELING

Abd Masykur

[

STAF TATA USAHA
Luluk Anisak

WK Kelas TA
Moh Thoha, S Pd

Ka Perpustakaan
Dra Um Zulanyyah

Ka Lab Bahasa
Heni Widiastuti, S Pd

Ka Lab Komputer
Heri Pupt Santoso, SH

WK Kelas IB
Abd Masykur

L

WK Kelas 11 IPA
Agnisa Puspitarini, S Pd

WK Kelas IT IPS
Hen Widiastuti,

WK Kelas III IPA
Moh Mustain, S Pd

WK Kelas IIT IPS
Dra Um Zulanyyah

SISWA

Sumber Dokumen Madrasah Alliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban
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S Pengelolaan Kurikulum
Tugas Kurikulum (Secara Umum)

a Mewakili Kepala Sekolah, urusan bidang Humas, kesiswaan yang
berhalangan menjalankan tugasnya

b Mewakili atau membantu Kepala sekolah dalam menjaga kelancaran
proses belajar mengajar

¢ Mengusulkan pembagian tugas mengajar guru kepada Kepala
Sekolah

d Bertanggung jawab atas penyusunan Jadwal pelajaran (teori/praktek)

¢ Menyiapkan dan mengkoordinir pelaksanaan evaluas belajar

f Bertanggung jawab atas kelancaran dan ketetapan pelaksanaan
evaluasi

g Mempersiapkan, mengkoordinir pada pelaksanaan praktek terapan

h Menyusun daftar piket harnan dan bertanggung  jawab pada
pelaksanaan

1 Berkonsultasi pada bidang sarana prasarana untuk kebutuhan
peralatan

] Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah

Tugas Kurikulum (Secara Khusus)

a Pembagian tugas mengajar guru tahun pelajaran 2010/2011

b Menyusun program tahunan, perangkat prota, GBPP, kalender prota
tahun pelajaran 2010/2011

¢ Menyusun jadwal pembelajaran tahun pelajaran 2010/2011
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d Menyusun perangkat pembelajaran 12 mata pelajaran tahun pelajaran
201072011

¢ Melaksanakan KBM dan pembinaan KBM guru oleh Kepala Sekolah

f Pelaksanaan BK semester satu dan dua untuk 12 mata pelajaran

g Perencanaan dan pelaksanaan pengolahan nilai untuk raport semester
satu dan dua untuk 12 mata pelajaran

h  Perencanaan dan pelaksanaan pembagian raport semester satu dan
dua untuk melaporkan keberhasilan siswa kepada orang tua

1 Perencanaan dan pelaksanaan supervisi akademik semester satu dan
dua tahun pelajaran 2010/2011

J Menyiapkan daftar nomimasi UN/UAS tahun pelajaran 2010/2011

k  Evaluasi KBM dan pelaksanaan evaluasi semester satu dan dua

I Terlaksananya kegiatan tambahan pelajaran kelas XII pada bulan
Januan, Februan, Maret, Apnil tahun pelajaran 2010/2011

m  Peningkatan NUN siswa tahun pelajaran 2010/2011 sebesar 0.5

(Sesuar Dokumen Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)

6. Pengelolaan Kesiswaan
Pembinaan kesiswaan merupakan salah satu tugas yang harus
dilaksanakan oleh setiap lembaga pendidikan, utamanya di tingkat Ahyah /
SMA Peranan Pembina kesiswaan sangat besar untuk mengantarkan para

siswa menjadi pribadi yang penuh dengan kedisiphinan dan kemandinan,
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baik di sekolah (dalam menjalankan tugas-tugas pendidikan) maupun di
rumah dalam menjalankan aktivitas sehari-har
Maksud pembinaan kesiswaan in1 adalah menumbuhkembangkan
pribadi agar siswa terbentuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945
Sedangkan tujuan pembinaan kesiswaan adalah
a Meningkatkan peran serta dan membina sekolah menjadi wiyata
mandala sehingga terhindar dan  usaha dan pengaruh yang
bertentangan dengan kebudayaan nasional
b Menumbuhkan daya tangkap pada dini siswa terhadap pengaruh
negatif
¢ Memantapkan kegiatan ekstra kurikuler dalam menunjang pencapailan
kurikulum
d Meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni
¢ Menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara
f  Meneruskan dan mengembangkan jiwa, semangat serta nilai-nilai1 45
g Meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani
7 Mater1 dan jalur pembinaan kesiswaan
a Materi pembinaan, mencakup
1) Pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara
3) Pembinaan pendidikan pendahuluan Bela Negara

4) Pembinaan kepribadian dan budi pekert: luhur
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5) Pembinaan berorganisast pendidikan pohtik dan kepemimpinan
6) Pembinaan keterampilan dan kewiraswastaan
7) Pembinaan kesegaran jasmam dan daya kreas:
8) Pembinaan persepsi, apresiast, dan kreasi sent
b Jalur Pembinaan, adalah
1) Organisasi kesiswaan
2) Latihan kepemimpinan
3) Kegiatan ekstra kunkuler
4) Kegiatan wawasan wiyata mandala

5) Kegiatan tata tertib

(Sesuar Dokumen Madrasah Ahyah Soko Tuban)

8 Data Fasilitas Madrasah

Fasihitas atau sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Tarbiyatul
Islam Soko Tuban relatf masih belum memadai, antara lain belum

memiliki

I Ruang keterampilan beserta sarana penunjangnya
2 Lapangan upacara dan lapangan olahraga yang representatif

Meskipun sarana dan prasarana di Madrasah Ahyah Tarbiyatul Islam
Soko Tuban masth kurang memadai, namun dalam proses KBM selalu
diupayakan untuk sedapat mungkin dapat menggunakan sarana prasarana
tersebut secara optimal Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah

Tarbiyatul Islam Soko Tuban adalah sebagai berikut



(Sesuar Dokumen Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)
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No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 | Ruang TU 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Kantin 1 Baik
7 | Ruang OSIS 1 Baik
8 | Asrama 4 Baik
9 | Aula 1 Baik
10 | Lapangan Olah Raga 1 Cukup
11 | Lapangan Upacara 1 Cukup

9 Tenaga Pendidikan

Jumlah guru 27 orang, terdir1 dan guru pengajar 17 laki-laki dan

10 Berikut im data selengkapnya

Pendidik
No Nama an Jabatan Mata Pelajaran
Terakhir
1 | Asadullah Khoiri, S Ag S1 Ka MA SKI
2 | S Nur Qomariyah, S Pd S1 Ka. TU Bahasa Inggris
3 | Dra Um Zulamyyah S1 Ka Perpus Ekonomu




60

4 | Drs Suwato S1 f WK BP Bahasa Indonesia
5 | Drs Syaeun S1 ’ Guru PPKn
b | Moh Thoha .1 " WK sapana Geograf, Sejarah
7 | Drs Abd Masykur Si - WK Humas Figih
8 | Drs Nur Hadi Ikhsan Si BP
9 | M Yasir, SH M Si S2 Guru Saint
10 | Drs Tholhah S1 Guru MTK
] 11 | Hans ATHaq 7 A S;‘ MWGl;r; o Qurdis
12 | Rofik Kholiltyah, S Ag S1 Guru Bahasa Arab
13 | M Mustain S Pd St l\ivuljnkuium Penjaskes
14 | Hen1 Widyastuti, S Pd S1 WK Lab Bahasa Inggnis
15 | Drs Chamim Umar Sl Guru BMQ
76 Agnmisa P, S Pd 51 ’ Guru Fisika
17 | A Ubaidillah Ponpes | Guru Conversation
i Imam Muhtarom, SH St Guru Sostologi
19 | Samrotul Afida Ponpes | Guru Muhadatsah
20 | Nadlrotin, S Thy S| Guru BMQ )
21 | Heni Ika Sulistyorim S1 | C;uru Kima
22 | Herv Puj Santoso S1 i I\Q/el;swaan TIK
23 | Khorul Muttagin Ponpes | Guru Qurdis
24 | Anfah Husnul Khotimah | Ponpes | Guru IImu Tafsir
25 | Galuh Mahardika, S Pd S1 { Guru Biologi
26 | Luluk Amsak Si ; E?f:;‘:
27 | M Zainuri S1 ! gi;g;i]

(Sesua1 Dokumen Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)
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10 Keadaan Siswa
Jumlah siswa Madrasah Ahyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban

Tahun Akademik 2010/2011 adalah sebagaimana berikut

Kelas X sebanyak 65 2 rombongan belajar (A, B)
Kelas XI sebanyak 70 2 rombongan belajar (IPS, IPA)
Kelas XII sebanyak 66 2 rombongan belajar (IPS, IPA)

(Sesuar Dokumen Madrasah Ahyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban)

B Penyajian dan Anahsis Data

Yang dimaksud dengan panyajian dan anahsis data  adalah
pengungkapan data yang diperoleh dan hasil penelitian dilapangan yang
sesual dengan masalah yang ada dalam skripsi i vaitu Konsep Keteladanan
Sebagar Strategi Pembelajaran Pai Berdasarkan Pendekatan (Contektual
Teaching Dan Learning) Di MA Tarbiyatul Islam Sokosari Soko Tuban

Untuk dapat membuktikan data hasil penelitian maka data tersebut
perlu diolah dan dianahsis lebih lanjut agar memperoleh data yang akurat

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang telah
diperoleh adalah anahsis deskniptif kualitatf, tekmik m digunakan untuk

mendiskripsikan rumusan masalah
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1. Konsep Keteladanan D1 MA Tarbiyatul Islam Sokosar1 Soko Tuban

Untuk meningkatkan prestasi siswa maka dibutuhkan keserasian
dan keselarasan dar faktor Intern dan Ekstern yang ada pada masing-
masing siswa Sekolah merupakan salah satu media yang dipercaya oleh
masyarakat selama i1 agar anak-anak mereka menjad1 orang yang
berpendidikan dan berpengetahuan baik 1tu pengetahuan umum atau
agama

Ketika seorang anak dimasukkan ke dalam institus; yang namanya
sekolah maka diharapkan terjadi perubahan baik tingkah laku,
pengetahuan dan pengalaman mereka. Ketiga hal tersebut bisa
dikategorikan sebagai prestasi  Untuk mengukur prestast siswa yang
masuk di sekolah, maka harus ada evaluasi yvang kemudian nila: dan
evaluasi 11 dicatat dalam sebuah buku yang namanya raport

Demikian hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah Aliyah
Tarbiyatul Islam Soko Tuban pada han Selasa, 07 Jum1 2011 jam 09 30
mengenai keteladanan yang diterapkan dalam pembelajaran
“Keteladanan merupakan contoh yang harus diberikan, maka kami dan
teman-teman guru selain mengajar dan mendidik materi, kami juga
membert contoh untuk menerapkan maten 1tu dengan bersikap dan berbuat
sesual peraturan AD /ART dan kode etik sebagai guru Hal-hal yang

termaktub di dalamnya sudah pasti sesuai dengan Pendidikan Agama
Islam, seperti menjalankan sholah dhuha, sholat dhuhur berjamaah dan

lain-lain”
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Adapun Waka Bidang Kurikulum pada han Selasa, 7 jum 2010
pukul 10 30 mengatakan
“Keteladanan yang paling sederhana adalah berbicara yang benar karena
setiap kata dan guru merupakan sesuatu yang akan dicerna oleh seorang
murid, karena guru merupakan figur dan bahkan tokoh baginya »

Hal senada disampaikan Bapak Drs Abd Masykur (Guru Fiqih)
han Selasa, 7 jun1 2010 pukul 10 30 beliau mengatakan
“Keleladanan adakalanya bisa dilaksanakan dengan berbagar macam cara,
kalau yang sering saya pegang sebagar guru harus selalu berbicara yang
baik dan sesuar dengan kenyataan, itulah keteladanan yang benar-benar
saya terapkan selain berupa amaliyah sehari-hari

Dar hasil wawancara tersebut dapat diketahu1 bahwa keteladanan
banyak sekali caranya, baik 1tu berupa kata, perbuatan atau segala sesuatu
yang muncul dan seorang guru adalah keteladanan yang akan selalu

dicerna oleh seorang murid

Aplhkasi Konsep Keteladanan Pembelajaran PAI (Aqidah Akhlzk)
Berdasarkan Pendekatan (Contektual Teaching Dan Learning) Di
MA Tarbiyatul islam Sokosar Soko Tuban

Untuk mendapatkan prestasi siswa yang baik maka banyak sekali

usaha yang dilakukan sekolah sebagar nstitust yang dipercaya masyarakat,
mular dan kualitas guru, kurikulum, metode sampai dengan pemenuhan
segala sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran
Demikian halnya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam
Soko Tuban sebagar salah satu sekolah yang dipercaya oleh banyak
masyarakat tentunya tertuntut untuk melakukan usaha atau terobosan baru
dalam rangka meningkatkan prestas belajar siswa terutama dalam bidang

studi Pendidikan Agama Islam
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Dalam proses belajar mengajar khususnya setiap penyampaian
materi, guru dituntuk selalu menggunakan metode-metode yang bervariasi
Metode 1m disesuaikan dengan maten pelajaran, situast dan kondisi dalam
kegiatan belajar mengajar

Sedangkan dari siswa, yaitu adanya minat/kemauan, keaktifan dan
kedisiphinan yang tinggi dalam mengikuts kegiatan belajar mengajar
bidang studi pendidikan agama Islam (PAI) Muisalkan ketika guru sedang
mengajar di kelas, maka siswa tidak bersikap pasif (diam) tetapi mercka
selalu aktif bertanya dan memperhatikan apa vang disampaikan oleh guru
agama tersebut, dan mercka mayoritas aktif mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru mereka

Hal 1 ditunjukkan dari hasil wawancara dengan M Mustain
(Waka Kurikulum) pada han Rabu tanggal 15 Junt 2011 pukul 10 30
behau mengatakan bahwasannya
“Aplikasi Pembelajaran (11 (C oniextual leaching and  Learning)
dilaksanakan dengan berbagar model oleh para guiu PAl sebagar cotoh
untuk pelqjaran al quran al hadits mengeunakan metode demonstras: dan
sosio drama Dengan bermacam metode yung disesuakan sutuas, kondis:
dan mater yang akan disampaikar sehingga mampu membuat siswa
merasa selalu ada hal yang baru dan akan selalu ketagihan ™

Adapun wawancara dengan Banak Hans Al Hag (Guru Algur’an
Hadits) hari Rabu tanggal 15 Juni 2011 Pukul 11 30 tentang bagaimana
aplikasi keteladanan di Madrasah Alyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban,
beliau mengatakan
“Metode yang saya gunakan untuk bidang studi sejarah itu bervarnasi,

kadang saya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskus:, pgsaw,
tugas individu, tugas kelompok, drill/latihan, hafalan, demonstrasi/praktek,
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bermain peran dan lain sebagainya Penggunaan metode 1n1 saya
sesuatkan dengan indikator yang saya ingin saya capai, dan sebelum saya
menggunakan metode-metode tersebut, terlebih dahulu saya tawarkan
kepada para siswa apakah mereka menyukar metode tersebut atau tidak,
sehingga suasana kegiatan belajar mengajar di kelas tidak menjadi pasif
dan menjenuhkan”

Pendidikan Agama I[slam merupakan salah satu pembelajaran
agama yang banyak membahas tentang bimbingan, arahan, dan pembinaan
peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina suatu
kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam

Dari hasil penehittan 1m penehiti  berharap bahwasannya
pengkayaan atas segala macam metode sangat diperlukan oleh seorang
pendidik, agar dalam proses pembelajaran tidak statis namun dinamis
Suasana dan sifat dinamis dalam pembelajaran akan berdampak sangat
baik untuk siswa atau guru sebagai ( enter Lducation, Karena guru dan
siswa akan sama-sama berpacu menciptakan sesuatu yang baru
Pembelajaran dua arah imlah yang akan menghasilkan output yang
bermutu

Dar hasil penelitian dan observasi yang menghasilkan data-data
sepertt yang dipaparkan pada penjelasan diatas, maka peneliti bisa
menyrmpulkan bahwasannya aplikasi CTL pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam Soko Tuban selama in1

bisa dikatakan sudah mendekat: maksimal
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1 Keteladanan adalah sesuatu atau perbuatan yang patut ditiru atau
dicontoh Ucapan dan perbuatan gurulah yang sebenarnya sebagar mater
nyata yang diberikan oleh guru kepada seorang murid  Dengan
penerapan konsep keteladanan menumbuhkan pengetahuan serta
pengalaman murnd

2 Aplikasi konsep keteladanan berdasarkan pendekatan Contextual
Teaching and Learming (CTL) pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
adalah suatu upaya untuk menumbuhkan kebermaknaan dalam
pembelajaran dengan mengaitkan antara mater: yang diajarkan dengan
situast dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi duma nyata dalam
kehidupan mereka sehari-hari
Metode yang telah dilakasanakan di Madrasah Aliyah Tarbiyatul Islam
Soko Tuban sangat bervariasi, yaitu metode ceramah, inquiri, jigsaw,
sosiodrama, peran, tanyajawab, diskusi, demonstrasi, tugas ndividu,

tugas kelompok, dnll/latthan, dan hafalan

B. Saran-Saran
Guru adalah pembawa obor peradaban Posisinya sebagai penyampai

1lmu, pencerdas bangsa memang 1barat cahaya dalam kegelapan Guru juga
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adalah teladan, sosok dan penlakunya bahkan mengajarkan lebih banyak dan
pada materi pelajaran yang disampaikannya Oleh karena 1tu, guru diharapkan
responsif dengan berbagai masalah yang aktual tentang pendidikan baik
tentang strategi pembelajaran, mater pelajaran dan lamn-lain  Serta yang
terpenting disini adalah bagaimana seorang guru bisa menjad: sosok teladan
yang 1deal bagi anak didiknya Karena bagaimanapun juga, disadan ataupun
tidak, sedikit banyak anak didik akan bercermin pada sikap dan prilaku

gurunya



HASIL INTERVIEW

Interview pada tanggal 07 — 15 Jum 2011
1 Apa konsep keteladanan dan bagaimana pelaksanaannva di Madrasah
Ahyah Tarbiyatul Islam?
Jawaban Bapak Kepala Madrasah Alivah Tarbiyatul Islam Soko

“Keteladanan merupakan contoh yang harus diberikan, maka kami dan
teman-teman guru selain mengajar dan mendidik maters, kamt juga memben
contoh untuk menerapkan materi 1tu dengan bersikap dan berbuat sesuai
peraturan AD /ART dan kode etik sebagai guru  Hal-hal yang termaktub di
dalamnya sudah pasti sesuai dengan Pendidikan Agama Islam, seperti
memnalankan sholah dhuha, sholat dhyhur berjamaszh dan lam-lamn”

JawabanWaka Bidang Kurikulum

“Keteladanan yang paling sederhana adalah berbicara vang benar karena
setiap kata dart guru merupakan sesyatu vang akan dicerna oleh seorang
murid, karena guru merupakan figur dan bahkan tokoh baginya ’

Jawaban Bapak Drs Abd Masykur (Gury Frqih)

“Keleladanan adakalanya bisa dilaksanakan dengan berbagar macam cara,
kalau yang sering saya pegang sebagar guru harus selalu berbicara yang baik
dan scsuai dengan kenyataan, itulah keteladanan yang benar-benar saya
terapkan selam berupa amaliyah schari-har @

2 Bagaimana aphkasi Pembelajaran PAI Berdasarkan Pendekatan
(Contektual Teaching Dan Learning) D1 MA Tarbiyatul Islam Sokosar
Soko Tuban?

Jawaban M Mustain

“Aplikast  Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
dilaksanakan dengan berbagar model oleh para guru PAT sebagai cotoh untuk
pelajaran al quran al hadits menggunakan metode demonstrasi dan sosio
drama Dengan bermacam metode vang disesuatkan situasi, kondisi dan
maten yang akan disampaikan, sehingga mampu membuat siswa merasa
selalu ada hal yang baru dan akan selalu ketagthan ”

Jawaban Bapak Haris Al Haq (Guru Alqur’an Hadits)




“Metode yang saya gunakan untuk bidang stud: sejarah 1tu bervariasi, kadang
saya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskust, jigsaw, tugas
individu, tugas kelompok, drill/latihan, hafalan, demonstrasi/praktek, bermain
peran dan lain sebagainya Penggunaan metode 1nr saya sesuaikan dengan
indikator yang saya ingin saya capai, dan sebelum saya menggunakan
metode-metode tersebut, terlebth dahulu saya tawarkan kepada para siswa
apakah mereka menyukai metode tersebut atau tidak, schingga suasana
kegiatan belajar mengajar di kelas tidak menjadi pasif dan menjenuhkan”
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